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ABSTRAK 
 
Penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Tipe Probiotik pada Pakan Itik Pedaging 
Anas domesticus untuk Menurunkan Kadar Kolesterol” telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penambahan dua tipe probiotik yang berbeda pada pakan terhadap 
pertambahan berat badan, konversi ransum, penampilan itik pedaging dan kadar kolesterol 
daging itik. Peremajaan kultur murni kedua isolat probiotik menggunakan medium MRSA (Man 
Ragosa Sharpe Agar). Isolat yang tumbuh selanjutnya diencerkan dan dibuat larutan probiotik 
untuk diberikan pada pakan itik pedaging. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
dengan rancangan acak lengkap (RAL), empat perlakuan dan enam kali ulangan. Perlakuan R0 
adalah kontrol (tanpa pemberian probiotik); R1 (pemberian probiotik 10
9 
CFU/ml tipe Gram 
positif); R2 (pemberian probiotik 10
9 
CFU/ml tipe Gram negatif) dan R3 (pemberian probiotik 
10
9 
CFU/ml campuran tipe Gram positif dan Gram negatif). Pemberian probiotik dilakukan 
selam 6 minggu, setelah itik berumur 3 minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
probiotik pada pakan memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan berat badan, 
konversi ransum, mempengaruhi penampilan itik dan mampu menurunkan kadar kolesterol 
daging itik. Pemberian probiotik strain campuran antara probiotik tipe Gram positif dan tipe 
Gram negatif pada perlakuan R3 menghasilkan pertambahan berat badan tertinggi, konversi 
ransum terendah dan penurunan kadar kolesterol tertinggi yaitu 15 mg/dl. 
 
Kata Kunci: Probiotik, itik pedaging, kadar kolesterol, pertambahan berat badan,  Konversi     
ransum, penampilan itik pedaging 
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ABSTRACT 
 
Research about  “The effect of the type of probiotic on feed broiler duck Anas domesticus 
to lowering cholesterol levels” has been conducted. This study aims to determine the effect of  
two different types of probiotics on feed to weight gain, feed conversion, the appearance of 
broiler duck and cholesterol levels of broiler duck. Rejuvenation puqe culture two  isolation of 
probiotics using the medium of MRSA (Man Ragosa Sharpe Agar). Isolates were grown further 
dilutee and made a sulution of probiotics to be given to the feed the broiler duck. This study is an 
experiment with a completely randomized design, 4 treatments, 6 replications. R0 is the control 
treatment (without probiotics), R1 (giving probiotics 10 CFU/ml of Gram positive type), R2 
(giving probiotics 10 CFU/ml of Gram negative type), and R3 (a mixture of probiotics 10 
CFU/ml of Gram positive and Gram negative type). Probiotics treatment carried out for 6 weeks, 
after 3 weeks old ducks. The result showed that administration of probiotics in feed gives a 
significant effect on body gain, feed conversion, affected the appearance of duck and can 
lowering cholesterol levels of duck meat. Probiotics mixture of probiotics strains Gram positive 
type and Gram negative type on R3 treatment resulted in the highest weight gain, the lowest feed 
conversion, and the decreased levels of cholesterol lowest highest with 15 mg/dl. 
 
Keywords : Probiotics, broiler duck, cholesterol levels, weight gain, feed conversion, the 
appearance of broiler ducks. 
 
PENDAHULUAN 
 
Salah satu usaha peternakan unggas 
yang cukup berkembang di Indonesia adalah 
usaha ternak itik Anas domesticus. Itik 
berperan penting sebagai penyumbang 
protein hewani dengan produksi telur 
251.800 ton/tahun atau 18,3% dari produksi 
telur nasional. Sebagai penghasil daging, itik 
memberikan kontribusi sebesar 27.900 ton 
atau 0,18% dari total daging unggas yang 
mayoritas disuplai dari ayam ras (Ditjennak, 
2010).  
Permasalahan yang dihadapi usaha 
ternak itik adalah tidak efisiennya dalam 
memanfaatkan pakan (Sinurat et al., 1993), 
sehingga biaya produksi menjadi tinggi. 
 
* Korespondensi (corresponding author): 
   E-mail: auliainsani.07@gmail.com 
Biaya produksi kira-kira 50% lebih tinggi 
dibanding dengan ayam potong, yang 
disebabkan rasio konversi pakan yang tidak 
sebaik seperti pada ayam potong (Yeong, 
1994) 
Selain itu, saat ini kesadaran 
masyarakat terhadap pola makan yang sehat 
sudah semakin tinggi. Masyarakat mulai 
memperhatikan food safety yang cenderung 
menghindari makanan yang tinggi 
kolesterol. Daging itik merupakan salah satu 
sumber kolesterol yang apabila terus 
dikonsumsi akan menyebabkan 
penyumbatan pada pembuluh darah 
sehingga dapat mengakibatkan strok dan 
serangan jantung. Daging itik mengandung 
lemak yang cukup tinggi yaitu 17% (Erlian 
dan Jailani, 2001 dalam Samudra dan Arif, 
2008) dan kolesterol itik mencapai 50 mg/dl 
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(Setiabudi, 2011). Hal ini menyebabkan 
kurangnya konsumsi itik oleh masyarakat, 
sehingga penurunan kadar kolesterol pada 
itik perlu diupayakan.  
Penggunaan probiotik pada ternak 
telah dilaporkan mampu menurunkan kadar 
kolesterol (Depson, 2012), sebagai zat 
pemacu tumbuh, meningkatkan konversi 
pakan, kontrol kesehatan atau pencegahan 
mikroba patogen terutama untuk ternak usia 
muda (Havenaar et al., 1992 dalam 
Purwadaria et al., 2003). 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, 
maka telah dilakukan penelitian mengenai 
pemberian tipe probiotik pada pakan unggas 
itik pedaging guna meningkatkan efisiensi 
penggunaan pakan untuk menurunkan kadar 
kolesterol sehingga dapat meningkatkan 
mutu itik pedaging sebagai salah satu 
pemenuhan kebutuhan makanan bernilai gizi 
tinggi bagi manusia utamanya di Indonesia. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Alat yang digunakan antara lain 
tabung reaksi, gelas ukur, erlenmeyer, 
inkubator, oven, spektrofotometer, vortex, 4 
unit kandang itik 1x1 m, 4 unit tempat 
makan, 4 unit tempat air minum dan 4 buah 
bola lampu 5 Watt. 
 Bahan yang digunakan antara lain 
isolat bakteri probiotik, jagung, dedak, 
tepung ikan, larutan NaCl fisiologis steril 
0,9%, etanol p.a, aseton p.a, kit kolesterol, 
media MRSA (Man Rogosa Sharpe Agar) 
(Merck, 1989), anak itik pedaging Anas 
domesticus DOD (Day Old Duck) 24 ekor. 
 Media MRSA sebanyak 62 g 
dilarutkan ke dalam 800 ml air suling, lalu 
ditambahkan CaCo3 10 g, dipanaskan sambil 
diaduk agar larutan menjadi homogen. 
Volume media dicukupkan hingga 1 L 
Media MRSA disterilkan dalam autoklaf 
pada suhu 121
0
C  dengan tekanan 2 atm 
selama 15-20 menit. 
 Stok biakan murni bakteri probiotik 
yang digunakan  merupakan isolat probiotik 
yang telah diisolasi dan diuji 
karakteristiknya sebagai bakteri probiotik. 
Isolat yang digunakan terdiri atas dua isolat 
yang memiliki uji karakteristik yang berbeda 
dalam pengecatan gram yaitu probiotik tipe 
Gram positif dan probiotik tipe Gram 
negatif. Tiap isolat digoreskan pada media 
MRSA dan diinkubasi pada suhu 37
0 
C 
selama 1-2 × 24 jam. 
 Isolat bakteri yang telah diperoleh 
dikeruk pada bagian permukaan (slant) dan 
dimasukkan dalam tabung reaksi yang berisi 
9 ml NaCl fisiologis 0,9% dengan metode 
pengenceran hingga pengenceran 10
-9
. 
Setelah diinkubasi, jumlah bakteri probiotik 
yang tumbuh dihitung dengan menggunakan 
metode Standar Plate Count (SPC) hingga 
diperoleh konsentrasi 10
9 
CFU/ml  
 Pakan unggas yang digunakan adalah 
campuran yang terdiri dari jagung halus, 
dedak dan tepung ikan dengan penambahan 
pada pakan berupa larutan probiotik. Pakan 
itik pedaging Anas domesticus dengan 
menggunakan pemberian probiotik 
berdasarkan tipenya yaitu R1 (probiotik tipe 
Gram positif), R2 (probiotik tipe Gram 
negatif), R3 (campuran probiotik tipe Gram 
positif dan Gram negatif) dan tanpa bakteri 
probiotik R0 (kontrol) diberikan ketika telah 
mencapai umur 3 minggu. Pemberian ini 
dilakukan dua kali setiap hari selama 6 
minggu dengan takaran yang sama tiap 
perlakuan. 
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 Pada tiap akhir minggu dilakukan 
pengambilan data dengan parameter yang 
diamati yaitu pertambahan berat badan itik, 
konversi ransum, dan penampilan itik. Pada 
minggu ke-6 dilakukan analisis dan 
pengukuran kadar kolesterol. 
Analisis kadar kolesterol dilakukan 
dalam 2 tahapan, yaitu tahap pertama 
ekstraksi daging itik (Plummer, 1978). 
Daging ditimbang sebanyak 1 g, lalu 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi  
kemudian ditambahkan 10 ml etanol p.a : 
aseton p.a (1:1). Sampel dipanaskan di 
dalam waterbath pada suhu 60˚C selama 15 
menit hingga larutan yang ada pada sampel 
menguap dan tersisa setengah dari volume 
awal. Sampel kemudian disaring dan hasil 
saringan disimpan (saringan pertama). 
Residu sampel dilarutkan kembali dengan 5 
ml etanol p.a : aseton p.a  (1:1), kemudian 
dipanaskan kembali pada suhu 60˚C selama 
10 menit, lalu sampel disaring (saringan 
kedua). Hasil ekstraksi dari saringan 
pertama dan kedua lalu dipanaskan di dalam 
waterbath pada suhu 60˚C sehingga volume 
ekstraksi yang tertinggal adalah 1 ml.  
Tahap kedua yaitu analisis kolesterol 
dengan metode Warna Enzimatik (SHM, 
2000). Sebanyak 1 ml reagent (kit) 
kolesterol dipipetkan ke dalam tabung reaksi 
kemudian ditambahkan larutan ekstraksi 
sebanyak 0,01 ml. Larutan kemudian 
diinkubasi selama 10 menit  pada suhu 
kamar sehingga warna larutan berubah 
menjadi warna lembayung. Selanjutnya 
dilakukan pembuatan  blanko berupa 1 ml 
kit kolesterol lalu dipipet ke dalam tabung 
reaksi. Blanko dibuat sebagai pembanding. 
Setiap satu analisa dibuatkan satu seri 
blanko. Blanko dimasukkan ke dalam 
spektrofotometer setelah diarahkan pada 
panjang gelombang 550 nm, setelah angka 
dimonitor menunjukkan angka 0 
dimasukkan sampel yang akan dibaca. 
Kadar kolesterol merupakan angka yang 
terbaca di monitor spektrofotometer.  
Rancangan penelitian menggunakan 
desain Rancangan Acak lengkap dengan 4 
perlakuan, Tiap perlakuan menggunakan itik 
sebanyak 6 ekor yang dianggap sebagai 
ulangan. Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian diolah dengan menggunakan 
Analisis Variansi (ANOVA). Perlakuan 
yang memberikan pengaruh nyata lalu diuji 
dengan Uji Jarak Berganda Duncan dan data 
diolah dengan bantuan software SPSS versi 
16. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertambahan Berat Badan Itik Pedaging 
Anas domesticus 
 
Hasil analisis statistik pertambahan 
berat badan itik pedaging Anas domesticus 
pada berbagai perlakuan terbukti 
menunjukan pengaruh yang berbeda 
terhadap peningkatan pertambahan berat 
badan itik pedaging. Hal ini dapat terlihat 
pada pertambahan berat badan itik antara R0 
(kontrol), R1 (probiotik tipe Gram positif), 
R2 (probiotik tipe Gram negatif), dan R3 
(Campuran probiotik tipe Gram positif dan 
Gram negatif) dari minggu ke minggu. 
Pemberian pakan berprobiotik memberikan 
hasil yang lebih optimal khususnya pada 
perlakuan R3 strain campuran dibandingkan 
dengan perlakuan R1 dan R2 yang masing-
masing merupakan strain tunggal. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Kaldmae dan 
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Vadl (1991) yang menyatakan bahwa 
probiotik dapat mengandung kultur tunggal 
maupun campuran dengan masing-masing 
kerugian dan keuntungannya. Probiotik 
dengan kultur tunggal bisa kurang efektif 
tetapi pengaruhnya lebih mudah dipelajari. 
Probiotik dengan kultur campuran dapat 
memberikan pengaruh yang positif dan  
 
efektif terhadap hostnya apabila strain 
campuran itu saling bersimbiosa secara 
mutualisme. 
 Perbandingan terhadap peningkatan 
pertambahan berat badan itik pedaging Anas 
domesticus tiap perlakuan dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Grafik Pertambahan Berat Badan Itik Pedaging Minggu ke-3 -Minggu ke- 9 
 
Konversi Ransum 
 
Berdasarkan analisis variansi 
(ANOVA), hasil yang diperoleh yaitu F-
hitung < F-tabel (P > 0,005) yang 
menandakan pengaruh pemberian probiotik 
pada pakan itik (R1, R2, R3) dan kontrol 
(R0) tidak berbeda nyata sehingga tidak 
dilanjutkan pada uji selanjutnya yaitu uji 
jarak berganda Duncan. Meskipun tidak ada 
perbedaan yang nyata diantara perlakuan 
berdasarkan uji statistik namun konversi 
pakan itik yang diberi probiotik pada 
perlakuan R1 (probiotik tipe Gram positif), 
R2 (probiotik tipe Gram negatif), dan R3 
(Campuran probiotik tipe Gram positif dan 
Gram negatif) lebih rendah dibanding R0 
(kontrol).  
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
maka pemberian probiotik dapat 
memberikan efek positif pada penurunan 
angka konversi ransum terutama pada 
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perlakuan R3 (campuran probiotik tipe 
Gram positif dan Gram negatif). Jin et al. 
(1998) menyatakan bahwa keberadaan 
probiotik dalam pakan dapat meningkatkan 
aktivitas enzimatis dan meningkatkan 
aktivitas pencernaan. Akibatnya, zat nutrisi 
seperti lemak, protein dan karbonhidrat yang 
biasanya banyak terbuang dalam feses akan 
menjadi berkurang. 
Gambar 2. Merupakan histogram 
yang menunjukkan bahwa terjadi perbedaan 
jumlah konversi ransum yang cukup besar 
diantara perlakuan yang diberi pakan 
berprobiotik dan kontrol. Angka konversi  
positif) sebesar 4860,1667 g, R2 (probiotik 
tipe Gram negatif) sebesar 4187,1667 g dan 
tertinggi terdapat pada perlakuan R0 yang 
tidak diberikan probiotik sebesar 6088,3333 
g dan angka konversi terendah terdapat pada 
perlakuan R1, R2 dan R3 yang diberi 
probiotik dengan variasi jumlah yang 
berbeda yaitu R1 (probiotik tipe Gram R3 
(campuran probiotik tipe Gram positif dan 
Gram negatif). 
 
 
 
Gambar 2. Histogram Rata-rata Konversi Ransum Itik Pedaging 
 
Penampilan Itik Pedaging Anas
domesticus 
 
Pengamatan yang dilakukan pada itik 
meliputi ukuran tubuh, gerakan itik, cara 
berdiri, warna bulu, warna feses dan bau 
feses. Dari hasil pengamatan diperoleh 
perbedaan pada itik berupa ukuran tubuh 
dimana ukuran tubuh untuk itik berprobiotik 
jauh lebih besar dibandingkan dengan itik 
kontrol. Hal ini sesuai dengan pernyataan Jin 
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et al. (1998) yang menyatakan bahwa 
probiotik meningkatkan aktivitas enzim 
pencernaan sehingga penguraian dan 
penyerapan makanan menjadi lebih 
sempurna. Makanan yang diserap dengan 
baik tersebut dapat dimanfaatkan oleh ternak 
untuk pertumbuhan jaringan dan 
peningkatan bobot badan. 
Selain ukuran tubuh, terdapat 
perbedaan dalam hal warna dan bau feses. 
Feses itik berprobiotik berwarna lebih gelap 
(hijau kehitaman) dibandingkan itik kontrol 
 
 
 
 
yang berwarna kuning kehijauan. Selain itu 
feses yang dihasilkan itik berprobiotik 
kering dengan bau yang kurang menyengat. 
Hal ini dikarenakan pemberian probiotik 
mampu memperbaiki fungsi usus dalam 
penyerapan nutrient dan bau kotoran yang 
tidak terlalu menyengat karena bakteri 
probiotik mampu mengurangi sekresi 
amoniak. Tabel 1. Dan Gambar 3. akan 
menunjukkan perbedaan antara itik kontrol 
dan itik probiotik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         
      R0         R1           R2                    R3 
 
Gambar 3. Penampilan Itik Pedaging 
No Parameter Itik Kontrol Itik Probiotik 
1 Ukuran tubuh Sedang Besar 
2 Gerakan Itik Aktif  Aktif 
3 Cara berdiri Tegak Tegak 
4 Warna bulu Coklat kehitaman Coklat kehitaman 
5 Warna feses Kuning kehijauan Hijau kehitaman 
6 Bau feses Menyengat Kurang menyengat 
Tabel 1. Hasil Pengamatan Penampilan Itik Pedaging 
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Kadar Kolesterol Daging Itik 
 
Kadar kolesterol pada daging itik 
yang diukur pada akhir penelitian dari 
perlakuan R0 (kontrol), R1 (probiotik tipe 
Gram positif), R2 (probiotik tipe Gram 
negatif), dan R3 (campuran probiotik tipe 
Gram positif dan Gram negatif) berturut-
turut adalah 27 mg/dl, 22 mg/dl, 23 mg/dl 
dan 15 mg/dl. Pada daging itik yang diberi 
pakan berprobiotik menunjukkan penurunan 
kadar kolesterol yang jauh lebih besar 
dibandingkan dengan kontrol. Penurunan 
kadar kolesterol terbesar terdapat pada R3 
(campuran probiotik tipe Gram positif dan 
Gram negatif) dengan kadar kolesterol 
sebesar 15 mg/dl.  R3 strain campuran 
memberikan pengaruh yang lebih baik 
karena adanya interaksi antara probiotik 
secara mutualisme sehingga efek yang 
dihasilkan lebih efektif. 
Pemberian probiotik dapat 
meningkatkan jumlah mikroba di dalam 
saluran pencernaan sehingga mampu 
menghambat sintesa dari kolesterol. Proses 
ini dimulai dengan terhambatnya kerja 
enzim Hydroxi Metyl Glutaryil-KoA 
reduktase (HMG-KoA reduktase) yang 
berperan dalam pembentukan mevalonat 
dalam proses sintesis kolesterol sehingga 
tidak terbentuknya kolesterol. Sesuai dengan 
Voet et al. (1999) dan Sudha et al. (2009) 
menyatakan penurunan kolesterol terjadi 
karena senyawa yang dihasilkan mikrobia 
berkompetisi dengan HMG-KoA untuk 
berikatan dengan enzim HMG-KoA 
reduktase.  
Penurunan kolesterol juga 
disebabkan karena kemampuan probiotik 
dalam mendekonjugasi garam empedu 
(Liong dan Shah, 2005). Proses dekonjugasi 
terjadi karena bakteri probiotik 
memproduksi enzim Bile Salt Hydrolase 
(BSH) (cholylglycine hydrolase; EC 
3.5.1.24) yaitu enzim yang mengkatalisis 
hidrolisis glisin- dan taurin-garam empedu 
terkonjugasi menjadi residu asam amino dan 
garam empedu bebas (asam empedu) (Liong 
dan Shah, 2005). Mekanismenya adalah 
BSH menghidrolisis atau memutuskan 
ikatan C-24 N-Acyl amida yang terbentuk 
diantara asam empedu dan asam amino pada 
garam empedu terkonjugasi menghasilkan 
garam empedu terdekonjugasi dan 
glisin/taurin. Garam empedu terdekonjugasi 
memiliki tingkat kelarutan rendah, lebih 
hidrofobik dan secara pasif langsung diserap 
oleh mukosa usus kembali ke hati melalui 
peredaran darah (Astuti dan Ana, 2010).    
BSH juga berperan dalam 
penghilangan molekul air antara glisin/taurin 
dengan asam kolat yang menghasilkan asam 
kolat bebas (Unconjugated Bile Salt).  Asam 
kolat yang terbentuk kurang diserap oleh 
usus halus dibandingkan garam empedu 
terkonjugasi, dengan demikian asam empedu 
yang kembali ke hati selama sirkulasi 
enterohepatik menjadi berkurang dan 
terbuang melalui feses (Surono, 2004). Jadi 
asam empedu terdekonjugasi (asam kolat) 
akan terbuang melalui feses dan 
mengakibatkan semakin banyak kolesterol 
yang dibutuhkan untuk mensintesis garam 
empedu lagi sehingga menurunkan kadar 
kolesterol dalam tubuh.  
 
KESIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
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1. Pemberian probiotik pada pakan dengan 
3 perlakuan yaitu R1 dengan probiotik 
tipe Gram positif, R2 probiotik tipe gram 
negatif, dan R3 campuran probiotik tipe 
Gram positif dan Gram negatif 
memberikan pengaruh nyata terhadap 
penurunan kadar kolesterol pada daging 
itik dimana penurunan kadar kolesterol 
yang paling besar terdapat pada 
perlakuan R3 strain campuran yaitu 15 
mg/dl. 
2. Pemberian probiotik selain dapat 
menurunkan kadar kolesterol pada daging 
itik juga menunjukkan pengaruh nyata 
dalam meningkatkan berat badan pada 
itik, memperkecil rasio konversi pakan 
dan mempengaruhi penampilan itik. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Astuti dan R. Ana. 2010. Asimilasi 
Kolesterol dan Dekonjugasi Garam 
Empedu Oleh Bakteri Asam Laktat 
(BAL) dari Limbah Kotoran Ayam 
secara in vitro. Prosiding Seminar 
Nasional Penelitian, Pendidikan dan 
Penerapan MIPA Fakultas MIPA, 
Universitas Negeri Yogyakarta, 15 
Mei 2010. 
 
Depson, R., 2012. Identifikasi Molekuler 
Dan Pengaruh Pemberian Potensial 
Probiotik Bakteri Asam Laktat (BAL) 
Asal Dadih Terhadap Kolesterol 
Daging Itik Bayang Sumber Daya 
Genetik Sumatera Barat. Artikel. 
Program Pascasarjana Universitas 
Andalas. Padang. 
 
Ditjennak (Direktorat Jenderal Peternakan). 
2010. Statistik Peternakan 2010. 
 Direktorat Jenderal Peternakan, 
Jakarta. 
 
Kaldmae, H., and M. Vadl., 1991. The 
Biopreparation ‘Cellobacterin’ in 
Rations for Calves, John, I (ed). 
Proc. Int Scientific Conf, „Industrial 
Enzymes, Probiotic and Biological 
Additive‟ Kaunas, Lithuania. Pp. 132 
-134. 
 
Liong, M.T and N.P. Shah.  2005. Bile Salt 
Deconjugation Ability, Bile Salt 
Hydrolase Activity and Cholesterol 
Co-precipitation Ability of 
Lactobacillus Strains. International 
Dairy Journal. Vol. 15: 391-398. 
 
Purwadaria, T., I. P. Kompiang, J. Darma, 
Supriyati, and  E. Sudjatmika. 
 2003.  Isolation and  Screening of 
Microbes for Poultry Probiotics and 
Their  Growth on Different Sugar 
Resources. JITV 8(2): 76-83 
 
Samudra, R. dan H. Arif. 2008. Warna 
Kulit, Lemak Abdomen Dan Lemak 
Karkas Itik  Alabio (Anas 
plathyrhincosn borneo) Jantan 
Akibat Pemberian Azolla  Dalam 
Ransum. Animal Production. Jurnal. 
hlm164-167. 
 
Setiabudi. 2011. Daftar Kontrol Makanan 
dan Kandungan Kolesterolnya. 
 http://www.Metasolusisehat.com. 
Diakses pada hari Jumat, 1 Maret 
2013. 
 10 
SHM. 2000. Prosedur Reagensia Kimia 
Klinik. PT. Segara Husada Mandiri, 
Jakarta. 
 
Sudha, M. R., C. Prashant, D. Kalpana, B. 
Sekhar dan J. Kaiser. 2009. 
Probiotics as Complementary 
Therapy for Hypercholesterolemia. 
Biology and Medicine. Vol. 1 (4): 
Rev 4  
Surono, I.S., 2004. Probiotik, Susu 
Fermentasi dan Kesehatan. Tri Cipta 
Karya: Jakarta. 
Voet, D., J.G. Voet dan C.W. Pratt. 1999. 
Fundamentals of Biochemistry. 
Brisbane: John Willey and Sons.  
 
Yeong, S.W., 1994. Promoting growth 
efficiency in ducks. Poult. Int. (July). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
